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ABSTRAK 

 

Nama: Uswatun Hasanah NIM: 162020010 Judul Tesis: Penetapan Harta 

Bersama Dalam Permohonan Izin Poligami: Analisis Perkara Nomor 

0521/Pdt.G/2015/PA.Rks di Pengadilan Agama Rangkasbitung. 

Poligami adalah salah satu kata yang selalu menarik untuk dibicarakan 

baik untuk pihak yang pro maupun yang kontra. Terlepas dari pro dan kontra, 

pada kenyataannya poligami adalah nyata dan banyak dilakukan oleh Warga 

Negara Indonesia. Oleh karenanya negara hadir untuk mengatur hal tersebut yaitu 

melalui Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu mengapa Majelis Hakim 

mengabulkan perkara nomor 0521/Pdt.G/2015/PA.Rks tentang permohonan izin 

poligami di Pengadilan Agama Rangkasbitung? dan mengapa permohonan 

penetapan harta bersama harus diajukan bersama-sama dengan permohonan izin 

poligami? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertimbangan-

pertimbangan Majelis Hakim dalam memutus Perkara Nomor 

0521/Pdt.G/2015/PA.Rks tentang permohonan izin poligami di Pengadilan 

Agama Rangkasbitung dan untuk mengetahui alasan pertimbangan hukum di 

balik aturan Mahkamah Agung yang mengharuskan penetapan harta bersama 

harus dimohonkan juga dalam permohonan izin poligami. 

Penelitian ini menggunakan penelitian data pustaka (library research). 

Data primer yang diteliti yaitu yurisprudensi hakim dalam putusan Nomor perkara 

0521/Pdt.G/2015/PA.Rks. Putusan tersebut dianalisis dari segi muatan atau 

kontentnya. Bahan hukum primer yang penulis gunakan yaitu UU No 1 Tahun 

1974, UU No 7 Tahun 1989 jo UU No 3 Tahun 2006 jo UU No 50 Tahun 2009, 

PP No 9 Tahun1975, Inpres No 1 Tahun 1991 dan KHI. Penulis juga 

menggunakan bahan hukum sekunder dan tertier untuk mendukung dan 

memberikan penjelasan mengenai permasalahan yang penulis teliti.  

Kesimpulannya bahwa Majelis Hakim mengabulkan permohonan izin 

poligami dalam perkara Nomor 0521/Pdt.G/2015/PA.Rks dikarenakan pemohon 

telah memenuhi semua persyaratan untuk izin poligami yang telah diatur dalam 

UU No 1 Tahun 1974 yaitu bahwa poligami ini dikehendaki oleh semua pihak 

yang bersangkutan, adanya persetujuan dari isteri pertama karena sudah tidak 

dapat memenuhi kebutuhan biologis pemohon, adanya kepastian bahwa suami 

mampu menjamin keperluan hidup serta adanya jaminan bahwa suami akan 

berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-anak mereka. Semua syarat-syarat 

tersebut telah dibuktikan oleh pemohon dalam persidangan. Majelis Hakim juga 

mengabulkan permohonan penetapan harta bersama yang berjumlah 29 item. Hal 

ini dikarenakan KMA/032/SK/IV/2006 yang mengharuskan untuk mengajukan 

penetapan harta bersama dalam permohonan izin poligami, sehingga 

memudahkan untuk adanya pembagian,  agar apabila terjadi perceraian atau 

kematian salah satu pihak di kemudian hari maka pembagian harta bersama jelas 

antara pemohon, termohon dan istri kedua pemohon.  

Kata Kunci: izin poligami dan harta bersama 
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ABSTRACT 

Name: Uswatun Hasanah NIM: 162020010 Thesis Title: Sharing of Assets 

in the Application for Polygamy Permit: Case Analysis Number 0521/Pdt.G/ 

2015/PA.Rks At the Rangkasbitung Religious Court. 

Polygamy is one of the words that is always interesting to talk about both 

for the pros and cons. Apart from the pros and cons, in reality polygamy is real 

and is mostly practiced by Indonesian citizens. therefore the state exists to 

regulate this matter through the Marriage Law and Compilation of Islamic Law. 

 

The formulation of the problem in this study is why did the Panel of 

Judges grant case number 0521/Pdt.G/2015/PA.Rks regarding the application for 

a polygamy permit at the Rangkasbitung Religious Court? And why should the 

request for sharing of joint property be submitted together with the request for a 

polygamy permit? 

The purpose of this study is to find out the Judges' considerations in 

deciding Case Number 0521/Pdt.G/2015/PA.Rks regarding the request for 

polygamy permit in the Rangkasbitung Religious Court and to find out the reasons 

for legal considerations behind the Supreme Court rules that require the 

distribution of shared assets must also be applied in the polygamy permit 

application. 

This study uses library data research (library research). The primary data 

examined is the judge's jurisprudence in the decision on case number 

0521/Pdt.G/2015/PA.Rks. The decision was analyzed in terms of content or 

content. The primary legal materials used by the author are Law No. 1 of 1974, 

Law No. 7 of 1989 in conjunction with Law No. 3 of 2006 in conjunction with 

Law No. 50 of 2009, PP No. 9 of 1975, Inpres No. 1 of 1991 and KHI. The author 

also uses secondary and tertiary legal material to support and provide an 

explanation of the problems the writer has examined. 

The conclusion is that the Panel of Judges granted the request for 

permission for polygamy in case Number 0521/Pdt.G/2015/PA.Rks because the 

applicant had fulfilled all the requirements for the polygamy permit stipulated in 

Law No. 1 of 1974 namely that this polygamy was desired by all parties 

concerned , there is an agreement from the first wife because they are unable to 

meet the biological needs of the applicant, there is certainty that the husband is 

able to guarantee the necessities of life and there is a guarantee that the husband 

will be fair to his wives and children. All these conditions have been proven by 

the applicant in the trial. The Panel of Judges also granted a request for the 

determination of joint assets totaling 29 items. This is because the Supreme Court 

rules KMA/032/SK/IV/2006 that require filing of joint property in the polygamy 

permit application, making it easier for the distribution, so that in the event of 

divorce or death of one party in the future the distribution of shared assets is 

clearly between the applicant, the respondent and the second wife of the applicant. 

Key word: polygamy permitt and joint asset 
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 الملخص البحث

عنوان الرسالة: مشاركة الأصول في طلب تصريح تعدد 662121161: اسوة حسنة، رقم التسجيل: الاسم
 .الدينيةرنكاس بتيونج  في محكمةPdt.G/2015/PA.Rks/0521 الزوجات: تحليل الحالة رقم 

 .التي تثير اىتمامًا دائمًا للحديث عن الإيجابيات والسلبيات تعد "تعدد الزوجات" واحدة من الكلمات
بصرف النظر عن إيجابيات وسلبيات ، في الواقع تعدد الزوجات حقيقي ويمارسو المواطنون الإندونيسيون في 

 .وبالتالي فإن الدولة موجودة لتنظيم ىذا الأمر من خلال قانون الزواج وتجميع الشريعة الإسلامية .الغالب
  Pdt.G/2015/PA.Rks/0521ااا منح فري  القااة القاية رقماغة المشكلة في ىذه الدراسة ىي لمصي

فيما يتعل  بطلب تصريح تعدد الزوجات في محكمة رانجكاسبيتونج الدينية؟ ولمااا يجب تقديم طلب تقاسم 
 الملكية المشتركة مع طلب تصريح تعدد الزوجات؟

تبارات القااة عند البت في القاية رقم الغرض من ىذه الدراسة ىو معرفة اع
0521/Pdt.G/2015/PA.Rks  فيما يتعل  بطلب تصريح تعدد الزوجات في محكمة رانجكاسبيتونج

الدينية ومعرفة أسباب الاعتبارات القانونية الكامنة وراء قواعد المحكمة العليا التي تتطلب توزيع الأصول 
 .ح تعدد الزوجاتالمشتركة يجب أن تطب  أياًا في طلب تصري

البيانات الأولية التي تم فحصها ىي فقو  .(تستخدم ىذه الدراسة بحوث بيانات المكتبة )بحث المكتبة
حليل القرار من حيث المحتوى أو Pdt.G/2015/PA.Rks/0521بشأن القاية رقم القاضي في القرار 

 7، والقانون رقم  6974لعام  6نون رقم المواد القانونية الأساسية التي يستخدمها المؤلف ىي القا .المحتوى
لعام  9رقم  ، 2119لعام  51بالاقتران مع القانون رقم  2116لعام  3بالاقتران مع القانون رقم  6989لعام 
يستخدم المؤلف أياًا مواد قانونية ثانوية وعالية لدعم وتقديم شرح للمشاكل  . 6996لعام 6، رقم  6975

 .التي درسها الكاتب
والنتيجة ىي أن ىيئة القااة قد منحت طلب الحصول على تصريح بتعدد الزوجات في القاية رقم 

0521/Pdt.G/2015/PA.Rks  لأن مقدم الطلب قد استوفى جميع متطلبات تصريح تعدد الزوجات
، وىو أن تعدد الزوجات كان مطلوبًا من جميع الأطراف  6974لعام  6المنصوص عليو في القانون رقم 

عنية ىناك موافقة من الزوجة الأوى  لأهاا غير قادرة على تلبية الاحتياجات البيولوجية لمقدم الطلب ، الم
وىناك يقين من أن الزوج قادر على ضمان ضرورات الحياة وىناك ضمان بأن الزوج سيكون عادلاً 

واف  فري  القااة لزوجاتو وأطفالو. وقد ثبت كل ىذه الشروط من قبل مقدم الطلب في المحاكمة. كما 
بندا. والك لأن المحكمة العليا تحكم قواعد  29على طلب لتحديد الأصول المشتركة التي يبلغ مجموعها 

تتطلب إيداع ملكية مشتركة في طلب تصريح تعدد الزوجات ، مما يسهل عملية التوزيع ، بحيث يكون 
بين صاحب الطلب والمستفيد والزوجة الثانية  توزيع الأصول المشتركة في حالة الطلاق أو الوفاة في المستقبل

 .لمقدم الطلب
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis magister di lingkungan 

Program Pascasarjan UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten mengacu kepada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama R.I. dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, 

dengan sedikit pemyesuaian. Transliterasi huruf-huruf Arab tertentu bisa dibuat 

dengan menggunakan Time New Arabic 12, dengan cara sebagai berikut : 

 a> = Tekan a dan tekan shift+titik 

 A< = Tekan A dan tekan shift+koma 

i> = Tekan i dan tekan shift+titik 

 I< = Tekan I dan tekan shift+koma 

 u> = Tekan u dan tekan shift+titik 

 U< = Tekan U dan tekan shift+koma 

 h} = Tekan h dan tekan shift+kurung kurawal kanan 

 H{ = Tekan H dan tekan shift+kurung kurawal kiri 

 s} = Tekan s dan tekan shift+kurung kurawal kanan 

 S} = Tekan S dan tekan shift+kurung kurawal kiri 

 s\ = Tekan s dan tekan garis miring 

 S| = Tekan S dan tekan shift+garis miring 

 d{ = Tekan d dan tekan shift+kurung kurawal kanan 

 D} = Tekan D dan tekan shift+kurung kurawal kiri 

 t{ = Tekan t dan tekan shift+kurung kurawal kanan 

 T} = Tekan T dan tekan shift+kurung kurawal kiri 

 z\ = Tekan z dan tekan garis miring 

 Z| = Tekan Z dan tekan shift+garis miring 

 z{ = Tekan z dan tekan shift+kurung kurawal kanan 

 Z} = Tekan Z dan tekan shift+kurung kurawal kiri 



ix 
 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B / b Be ب

 ta‟ T / t Te ت

 tsa‟ S| / s\ tse (s titik di atas) ث

 Jim J / j Je ج

 ha‟ H{ / h} ha (h dengan titik di ح

bawah) 

 kha‟ Kh / kh kha (gabungan k dan خ

h) 

 Dal D / d De د

 zal‟ Z| / z\ zal (z dengan titik di ذ

atas) 

 ra‟ R / r Er ر

 Zai Z / z Zet ز

 Sin S / s Es س

 Syin Sy / sy es dan ye ش

 Sad S} / s{ es (dengan titik di ص

bawah)  

 Dad D{ / d} de (dengan titik atau ض

garis di bawah) 

 ta‟ T} / t{ te (dengan titik di ط

bawah) 

 za‟ Z{ / z{ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ,ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain Gh ge (gabungan ata g dan غ

h) 

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha‟ H Ha ه

  Hamzah „ apostrof ء

  ya‟ Y ye ي
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Konson Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis „iddah عدة

 

Ta’ marbutah 

1. Bila diamalkan ditulis h 

 Ditulis Hibah هبت

 Ditulis Jizyah جزيت

 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia dan menjadi bahasa baku, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h. 

 <Ditulis Kara>mah al-auliya كرامتالاولياء

  

2. Bila ta’ marbuthah atau dengan harkat, fathah, kasrah dan  dammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zak tul fitri زكاةالفطر

 

Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis  I 

 Fathah Ditulis  A 

 Dammah Ditulis  U 

 

Vokal Panjang 

Fathah + alif Ditulis a> 

 Ditulis Ja>hiliyyah جاهليت

Fathah + ya‟ mati Ditulis a> 

 <Ditulis yas‟a يسعى

Kasrah + ya‟ mati Ditulis i> 

 Ditulis Karim كريم

Dammah + wawu mati Ditulis u> 

 Ditulis furu>du فروض
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Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول
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persyaratan untuk memperoleh gelar Magister Hukum (MH) pada Program Pasca 

Sarjana UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten. 

 Dalam penulisan tesis ini banyak pihak yang telah memberikan bantuan 

dan dorongan moril berupa masukan dan saran, sehingga penulisan tesis dapat 

diselesaikan tepat pada waktunya. Oleh sebab itu, ucapan terima kasih yang 

mendalam penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah berkenan memberi 

masukan dan arahan yang konstruktif dalam penulisan tesis ini sejak tahap ujian 

proposal sampai pada tahap ujian munaqasah sehingga penulisan tesis ini menjadi 
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